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	ABSTRACT

The character of the Indonesian people is vividly expressed in the grains of pancasila as the basis of the state. More recently, this character has been eroded by the effects of globalization, which cannot be avoided, the easy access to information today is one of the factors behind the deterioration of the nation's moral character. So there needs to be a filter in that character formation. The author of the study USES library research in the writing of articles the authors use books as data sources. Library research, commonly called library research, does so by studying written sources. The nature of this research is descriptive. Research subject in this article from secondary data. The result of this study is that indigenous Indonesia education, which was instilled by ancestors, has long been a model of boarding school, primarily forming a true Muslim character. So when associated with the current situation of declining character or morality of the children of nations, it is appropriate to look back in time, in an effort to correct the misconceptions of education that we are currently pursuing.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter sekarang ini menjadi topik yang sangat urgent dalam ruang pendidikan. Bagaimana tidak, begitu banyak penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dimasyarakat saat ini menjadi bukti nyata merosotnya moral bangsa, begitu banyak berita-berita yang menampakkan kemerosotan karakter anak bangsa khusnya kaum milenial. Hal tersebut menjadi suatu pukulan telak kepada orang-orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan untuk dapat merumuskan suatu konsep pendidikan yang mampu memperbaiki kemorosotan karakter tersebut.  

Tantangan indigenisasi pendidikan dalam perbaikan karakter bangsa terletak pada komitmen untuk mengaktualisasikan dan mengimplementasikannya. Keberanian untuk mengenali dan memperlakukan secara bijak khazanah pemikiran masa lalu yang dipadupadankan dengan kemampuan memanfaatkan peluang dan tantangan masa kini menjadi penentu keberlanjutan indigenisasi pendidikan. Indigenisasi pendidikan mempersyaratkan adanya kesadaran bersama bahwa pendidikan merupakan aktivitas yang terkait dengan konteks sosial dan berperan penting dalam mengembangkan serangkaian pengalaman, transmisi sejarah dan kerangka pemahaman terhadap realitas kepada generasi muda. Institusi pendidikan berperan sebagai agen pembudayaan (Williamson & Dalal, 2007; Moreira, 2009). Oleh karena itu perlu adanya perubahan dalam pendidikan saat ini yang sejatinya telah kacau pada sector pembinaan karakter.

Karakter merupakan wujud atau buah dari pemahaman seseorang terhadap nilai-nilai intrinsik yang sudah ada dalam dirinya. Menurut Koesoem, orang berkarakter berarti orang yang memiliki watak, kepribadian, budi pekerti atau akhlak. Dengan demikian karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir (Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, 2013). Bentukan dari lingkungan, keluarga, adat, dan budaya, berkaitan erat dengan karakter dasar, asli, alamiah atau karakter indigenous pada masyarakat kita, diyakini bahwa pendidikan yang bersumber dari hal tersebut memberikan kontribusi besar dalam pembentukan karakter sejak dahulu. Namun, bentukan dari lingkungan atau pendidikan yang berasal dari suku atau adat tertentu itu sendiri saat ini hampir dilupakan, oleh karna efek tekhnologi yang semakin besar, kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan karakter anak, dan pengaruh budaya luar semakin memperparah karakter anak bangsa saat ini.

Berkaitan dengan hal di atas, berbagai lembaga-lembaga Internasional berdasarkan hasil risetnya mengatakan sistem dan pelaksanaan pendidikan di Indonesia antara tahun 2001 hingga tahun 2017 dinilai buruk. Adapun maksud penilaian buruk tersebut antara lain berasal dari lembaga-lembaga seperti dari: Political and Economic Risk Consultancy (PERC) yang menempatkan Indonesia pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia (Krisnawan, 2010); United Nations Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO) (UNESCO, 2011; 264); dan The Economist Intelligence Unit (EIU) (The EIU, 2012: 40, 2014: 20-21). Secara umum semua hasil penilaian oleh lembaga-lembaga dimaksud menyatakan bahwa Indonesia memiliki kondisi buruk di bawah standar ukuran yang ditetapkan oleh masing-masing lembaga-lembaga tersebut dalam pelaksanaan sistem pendidikan. Hal tersebut menyebabkan semakin memperkuat bergulirnya isu tentang adanya kegagalan pendidikan karakter di tengah-tengah masyarakat Indonesia. 

Dengan adanya riset tersebut, pemerintah menyadari adanya kekurangan ketidaktepatan dalam pendidikan di Indonesia, salah satu upayanya adalah dikeluarkannya kebijakan berupa Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terlihat sebagai upaya pemerintah Indonesia mengatasi hal yang terkait dengan penilaian-penilaian dimaksud. Upaya pemerintah Indonesia berlanjut dengan menetapkan berbagai kebijakan yang terkait dengan sistem pendidikan termasuk pendidikan karakter, di antaranya dengan mengeluarkan kebijakan untuk menguatkan pendidikan karakter di Indonesia melalui Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Kebijakan pemerintah Indonesia tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem pendidikan yang menyeluruh di Indonesia, termasuk di dalamnya melibatkan mengenai pendidikan karakter, memegang peranan yang sangat penting dalam rangka membentuk, membangun karakter suatu bangsa, dan memiliki keterkaitan yang sangat erat dalam rangka pelaksanaan secara utuh dan menyeluruh dalam upaya proses nation character building (Samani, M. & Hariyanto, 2012). 

Terlepas dari peran pemerintah, masyarakat Indonesia sebenarnya memiliki lembaga pendidikan informal yang bersentuhan langsung dengan masyarakat, lembaga-lembaga tersebut merupakan wujud budaya luhur dari bangsa ini sejak dahulu. Karakter-karakter yang dibagun melalui ajaran budaya dan adat istiadat, biasanya memberikan dampak yang cukup besar terhadap karakter. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat (Samani & Hariyanto, 2012; Subekti, 2015). Karakter dapat juga diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti, sehingga karakter bangsa identik dengan akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa.

 Salah satu institusi pendidikan Islam yang tidak pernah henti-hentinya dikaji dan diteliti oleh para peneliti (dunia akademik) adalah pesantren. Sejak dahulu sampai saat ini, lembaga pendidikan yang banyak disebut sebagai lembaga pendidikan indigenous ini masih terus eksis bergandengan dengan lembaga-lembaga pendidikan modern. walaupun telah berumur lebih satu abad, ternyata lembaga pendidikan Islam tidak mau ketinggalan dan selalu berusaha berkembang untuk memposisikan dirinya dengan alamnya (lingkungannya). Bahkan, lembaga ini mampu menjadi pioneer dalam menciptakan manusia yang ber-akhlakul karimah. Hal ini sulit didapatkan dalam pendidikan formal (non pesantren).

Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berakhlak dan berbudi pekerti, sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa yang tidak atau kurang berakhlak atau tidak memiliki standar norma dan perilaku yang baik (Asmaun Sahlan, 2013). Olehnya itu pembentukan karakter harus dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan yang melibatkan aspek knowledge, feeling, loving dan action.
METODOLOGI PENELITIAN
Penulis dalam kajian ini menggunakan metode library research yaitu dalam penulisan artikel penulis menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya (Hadi Sutrisno, 2004). Library research yang biasa disebut penelitian pustaka dilakukan dengan menelaah sumber yang sifatnya tertulis. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Subyek penelitian dalam artikel ini dari data sekunder. Sumber sekunder, yaitu data yang diperoleh bukan dari buku induk tetapi dari buku –buku tersebut memuat suatu data-data yang mendukung (Tatang M. Amirin, 2000). Buku sebagai sumber sekunder kemudian dikombinasi dengan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan pendidikan Indigenous. Sehingga dalam kajian ini penulis tidak hanya bersumber pada buku-buku saja, karena sumber-sumber yang sifatnya library pun menjadi refrensi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Karakter
Pada era globalisasi ini, informasi apapun dapat diakses dengan sangat mudah. Kecanggihan teknologi saat ini begitu besar perannya bagi masyarakat, tidak hanya membawa dampak positif, kecanggihan pun membawa nilai negatif yang tidak bisa diabaikan. Diantara akibat negatif dari era global ini, ialah nilai-nilai spiritualitas agama bukan saja tidak diamalkan, tetapi menjadi momok dalam kehidupan (Maragustam, 2015). Karakter sebagai pondasi bangsa yang kuat, jujur, terbuka dan harmonis terlihat terus terkikis di tengah perubahan zaman ini. Disisi lain, dengan perbedaan perspektif terhadap nilai-nilai etika dan spritual, menjadikan manusia kehilangan pegangan  hidup dan karakter.

Menurut Poerdaminta yang dikutip oleh Maragustam, karakter secara bahasa adalah tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari pada yang lain. Sedangkan secara istilah karakter adalah sifat utama yang terukir dan menyatu dalam pikiran, perasaan, keyakinan, dan perilaku seseorang yang membedakakannya dengan yang lain (Maragustam, 2018).

Lalu menurut Mounier yang dikutip Doni Koesoema kemudian dikutip lagi oleh Maragustm, karakter dapat dilihat dari dua hal. Pertama sebagai sekumpulan kondisi yang telah diberikan begitu saja atau telah ada, yang kurang lebih dipaksakan dalam diri kita. Karakter yang demikian ini dianggap sebagai sesuatu yang telah ada dari sananya (given). Kedua, karakter juga bisa dipahami sebagai tingkat kekuatan melalui mana seorang individu mampu menguasai kondisi tersebut. Karakter yang demikian disebut sebagai proses yang dikehendaki (willed) (Maragustam, 2018: 248).
Sedangkan menurut Koesoem, orang berkarakter berarti orang yang memiliki watak, kepribadian, budi pekerti atau akhlak. Dengan demikian karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir (Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, 2013).
Kepribadian Muslim dapat diartikan sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai muslim, baik yang ditampilkan dalam tingkah laku secara lahiriah seperti cara berkata-kata, berjalan, bertamu, berhadapan dengan teman, makan, minum dan lainya. Kepribadian muslim dapat dilihat daru kepribadian orang perorang (individu) dan kepribadian dalam kelompok (Jalaludin & Usman Said, 1999)

Secara historis pendidikan karakter merupakan misi utama para nabi. Nabi Muhammad dari awal tugasnya diutus untuk menyempurnakan karakter (akhlak) umat manusia. Melalui Al-Qur’an, secara perlahan dan bertahap karakter itu dibentuk ke dalam prinsip “ketundukan, kepasrahan serta kedamaian. 

Pendidikan Islam mempunyai peran yang sangat strategis dan signifikan dalam pembentukan karakter, akhlak dan etika peserta didik yang harus mendapat perhatian serius dalam perkembangan masyarakat Indonesia. Menurut maragustam pendidikan karakter ialah mengukir dan mempatrikan nilai-nilai kedalam diri peserta didik melalui pendidian, endapan pengalaman, aturan, rekayasa lingkungan, dan pengorbanan dipadaukan dengan nilai-nilai intrinsic yang sudah ada dalam peserta didik sebagai landasan dalam berfikir, bersikap dan berprilaku (Maragustam, 2015).

Dengan demikian karakter merupakan wujud atau buah dari pemahaman seseorang terhadap nilai-nilai intrinsik yang sudah ada dalam dirinya. Sebagaimana dijelaskan diatas, maka karakter identik dengan akhlak, moral, dan etika. Maka dalam perspektif Islam karakter atau akhlak mulia merupakan hasil dari proses penerapan syariat (ibadah dan muamalah) yang berlandaskan al-Quran dan al-Sunnah (Hadits). 

Nilai-Nilai Utama Karakter

Dalam pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 disebutkan bahwa diantara tujuan pendidikan nasioma adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memilki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulai. Dengan demikian pendidikan tidak hanya membentuk insan yang Cerdas namun juga berkarakter baik koko dan berakhlak mulia yang bernafas nilai luhur bangsa dan agama (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003).
Menurut Maragustam, berdasarkan integrasi pendapat dalam perspektif filsafat pendidikan, niilai-nilai Islam, dan nilai luhur bangsa terdapat sebelas nilai utama yang perlu diinternalisasikan kepada peserta didik: (Maragustam, 2018). Pertama nilai spiritual keagamaan, Hakikat Spiritual adalah pandangan pribadi dan perilaku seseorang yang mengespresikan tujuan hidup, makna dan arti hidup, kesadaran diri dan segala yang dialami, yang semuanya dikaitkan dengan dimensi transcendental (Yang Maha Tinggi) atau sesuatu yang lebih besar dari padanya.

Kedua, Integritas. yaitu nilai dapat dipercaya (amanah/trust worthiness) dan nilai kejujuran (as-shidq, honesty). Amanah adalah segala sesuatu yang dibebankan Allah kepada manusia untuk dilaksanakan uang tercangkup di dalamnya hubungan manusia dengan Allah (Hablun minallah), hubungan sesame (hablun al-nas) dan hubungan manusia dengan alam (hablun minalkaun). Ketiga, Nilai hormat/menghargai. Rasa hormat berarti menunjukan penghargaan kita terhadap harga diri sendiri, harga diri orang lain ataupun selain itu. Allah mewajibkan manusia untuk menghormati orang lain. Menghormati dapat berjalan dengan baik dan langgeng jika basisny adalah cinta kasih saying sehingga seseorang akan merasa dirinya bagian tak terpisahkan dari masyarakat dan akan merasa mudah menghormati orang lain, tanpa bantuan orang lain pasti hidupnya akan susah dan sengsara bahkan akan mati sebelum ajal yang sesungguhnya.

Keempat, Nilai Silaturahim yakni nilai berkomunikasi berbasis kekerabatan dan kasih sayang. Silaturahim adalah menjali atau menyambung atau berkomunikasi berbasis kekerabatan dan kasih sayang semata karena Allah Swt. Indicator Silaturahim mengandung unsur persahabatan dan persaudaraan, komunikatif, kasih sayang, kebenaran, kenyamanan, toleransi, keakraban, ketulusan, kerjasama, dan persaudaraan. kemudian yang kelima, Nilai Tanggung Jawab. Tanggung jawab adalah sikap, perkataan, diam, dan perilaku seseorang untuk melaksanakan kewajiban, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, social budaya, dan tradisi), negara dan Allah Swt di dunia dan akhirat.

Selanjutnya, yang ketujuh, Nilai kerja keras berimplikasi percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah. Menurut versi Kemendikbud yang dikutip oleh Maragustam kerja keras adalah perilaku yang menunjukan upaya sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Dalam pandangan Islam kerja keras sangat dianjurkan, bahkan setiap muslim diperintahkan, jika seseorang melakukan suatu pekerjaan, cepat bergegaslah untuk mengerjakan yang lainnya, Hal tersebut sesuai yang terkadung dalam Q.S Al-Isnyirah ayat 7-8;
 فَإِذَا فَرَغۡتَ فَٱنصَبۡ ٧  وَإِلَىٰ رَبِّكَ فَٱرۡغَب ٨ 

Terjemahnya :

(7)Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, (8) dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

Perintah Allah di atas sangat jelas bahwa salah satu karakter seorang muslim adalah bekerja keras dalam meraih rahmatNya. Oleh sebab itu memaksimalkan tenaga dalam berbuat kebaikan merupakan keharusan bagi umat Islam. Kedelapan, Nilai istiqomah (teguh pendirian( berimplikasi kepada nilai disiplin, konsisten, dan taat. Istiqomah adalah teguh pendirian dalam menjalankan ketaatan dan kebenaran. Dasar indikator seseorang jika dikatakan bahwa ia disiplin, konsisten, dan setia dan disiplin pada apa yang diajarkan Allah dan Rasulnya berupa perintah dan larangan, ajaran yang bersifat menghalalkan, mengajurkan, Sunnah, makruh semata-mata karena Allah.

Kesembilan, Nilai sabar berimplikasi kepada nilai tawakkal, ridha, ikhlas, dan rendah hati Sabar dalam islam pada hakikatnya adalah kemampuan seseorang menahan diri (sabar) dalam melakukan perintah-perintah Allah, menahan diri dari tidak melakukan perbuatan yang dilarang atau maksiat, ,menahan diri dalam menggunakan nikmat kesenangan hidup, dan menahan diri dari segala penderitaan dan kesusahan hidup disertai dengan ikhlas, tawakkal, rendah hati, dam ridha terhadap takdir Allah Swt terhadap apa yang dialaminya. Kesepuluh, Nilai keteladanan. Teladan adalah sesuatu atau seseorang yang bias dijadikan contoh untuk ditiru. Pentingnya keteladanan dalam kehidupan adalah karena sifat dasar fitrah manusia ialah (a) ingin meniru dan mencontoh baik dalam kebaikan maupun kejahatan, (b) keteladanan sangat efektif dalam pembentukan karakter. Kemudian nilai yang  kesebelas, Nilai Toleransi. Lahirnya toleransi berawal dari spiritual keagamaan yang menekankan toleransi kepada orang lain. Dasar filsafatmya adalah manusia diciptakan dalam perbedaan makhluk sosial. Seseorang tidak diperbolehkan bercita-cita untuk menyeragamkan (uniform) setiap orang. Sikap toleran terhadap perbedaan baik dalam masalah keagamaan (dalam batasan tertentu), karakter, kemasyarakatan, dan tradisi serta kultur. Terakhir keduabelas adalah Nilai Cinta Ilmu. Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan dan mendudukannya dalam posisi yang sangat tinggi. Manusia diangkat Tuhan derajatnya tiada lain karena tiga hal yang menjadi kesatuan (a) beriman (teosentris), (b) berilmu (teosentris dan antroposentris), (c) amal saleh (teosentris,antroposentris dan kosmosentris).

Pendidikan Indigenous Indonesia dalam Pembentukan Karakter Muslim

Salah satu institusi pendidikan yang disinyalir telah lama menerapkan pendidikan karakter adalah pondok pesantren. Pondok Pesantren sebagai salah satu sub-sistem Pendidikan Nasional yang indigenous Indonesia, bahkan dipandang oleh banyak kalangan mempunyai keunggulan dan karakteristik khusus dalam mengaplikasikan pendidikan karakter bagi anak didiknya (santri). Pengintegrasian ini juga bertujuan untuk menjaga eksistensi dan keberlanjutan pengetahuan indigenous dalam lingkungan pendidikan, kemudian pengintegrasian pengetahuan indigenous dapat membantu siswa untuk mengkonseptualisasikan pengetahuan, membantu mengembangkan dan meningkatkan identitas dan percaya diri. Pandangan demikian tampaknya berasal dari kenyataan bahwa: pesantren lebih mudah membentuk karakter santrinya karena institusi pendidikan ini menggunakan sistem asrama yang memungkinkannya untuk menerapkan nilai-nilai dan pandangan dunia yang dianutnya dalam kehidupan keseharian santri (Makmun, 2014). 

Fungsi pesantren tidak semata-mata hanya sebagai lembaga pendidikan tafaqquh fi al-dien an sich, tetapi multi komplek yang menjadi tugas pesantren. Pendidikan di pesantren tidak berhenti sebagai aktifitas transfer ilmu saja. Hal senada juga dikemukakan oleh Tholkhah Hasan mantan menteri agama RI, bahwa pesantren seharusnya mampu menghidupkan fungsi-fungsi sebagai berikut, 1) pesantren sebagai lembaga pendidikan yang melakukan transfer ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam (Islamic vaues); 2) pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan kontrol sosial; dan 3) pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan rekayasa sosial (social engineering) atau perkembangan masyarakat (community development). Semua itu, menurutnya hanya bisa dilakukan jika pesantren mampu melakukan proses perawatan tradisi-tradisi yang baik dan sekaligus mengadaptasi perkembangan keilmuan baru yang lebih baik, sehingga mampu memainkan peranan sebagai agent of change (Evita, 2015).

Gerakan globalisasi dan modernisasi adalah dua sisi dari satu mata uang juga telah masuk pada bilik-bilik pesantren. Ini memberikan ujian yang cukup luar biasa bagi pesantren. Satu sisi pesantren harus mempertahankan tradisi kepesantrenannya sebagai lembaga “asli” atau “indigenous” Indonesia (Madjid, 1997), tetapi di sisi lain pesantren tidak bisa menghindar dari globalisasi dan modernisasi dengan segala produk yang ditawarkan. Ia menawarkan sebuah pilihan yang ambivalen, satu sisi membawa kebaikan, dan mungkin juga membawa petaka bila tidak siap menghadapinya. Globalisasi adalah sebuah keniscayaan yang nyata yang mau tak mau akan kita hadapi bersama. Menghadapi tantangan ini pesantren dituntut untuk bertindak bijak. Kalau serta merta menolak globalisasi dengan melestarikan konstruksi lama dan tidak mau melihat sesuatu yang baru akan merugikan pesantren di kemudian hari, karena orang modern sebagai mana disebutkan di atas lebih mementingkan nilai-nilai instrumental, akhir-akhir ini pesantren telah membuka diri. 

Konsep pembentukan kepribadian dalam pendidikan Islam menurut Syaikh Hasan al- Banna mencakup sepuluh aspek: pertama, bersihnya akidah; kedua, lurusnya ibadah; ketiga, kukuhnya akhlak; keempat, mampu mencari penghidupan; kelima, luasnya wawasan berpikir;  keenam, kuat fisiknya; ketujuh, teratur urusannya; kedelapan, perjuangan diri sendiri; kesembilan, memerhatikan waktunya; dan kesepuluh, bermanfaat bagi orang lain (Musfirah, 2016).
Karakter bisa dibentuk semenjak usia dini. Untuk itu kesebelas pilar karakter yang telah disebutkan diatas dapat diajarkan secara sistematis dalam model pendidikan karakter holistic-integratif (pendidikan formal, informal, dan non formal) dengan enam rukun. Keenam rukun pendidikan karakter berikut adalah sebuah lingkaran yang utuh yang dapat diajarkan secara berturutan atau tidak berurutan. Sesuatu tindakan baru dapat menghasilkan karakter, jika enam rukun pembentukan karakter berikut ini dilakukan secara utuh dan terus menerus (Maragustam, 2018).
Menurut Maragustam keenam rukun yang membentuk karakter adalah sebagai berikut (Maragustam, 2018: 290): Rukun pertama: moral acting (tindakan yang baik) dengan cara habituasi (pembiasaan) dan pembudayaan. Melakukan yang baik dengan cara pembiasaan adalah yang memberi sifat dan jalan yang tertentu dalam pikiran, keyakinan, keinginan dan percakapan; kemudian jika ia telah tercetak dalam sifat ini, maka seseorang akan sangat suka pada pekerjaannya kecuali merubahnya dengan kesukaran. Menurut Ahmad Amin yang dikutip oleh Maragustam sebuah kebiasaan baru bisa menjadi karakter jika seseorang tersebut senang, rela, ada keinginan pada sesuatu yang dibiasakan dan diterimanya keinginan itu, serta diulang-ulang. Kebiasaan tidak hanya sebatas perilaku, tetapi juga kebiasaan berpikir yang positif dan berperasaan yang positif.

Selain itu menurut Ibrahim Alifiky yang dikutip oleh Maragustam menjelaskan kebiasaan adalah pikiran yang diciptakan seseorang dalam benaknya, kemudian dihubungkan dengan perasaan dan diulang-ulang hingga akal meyakininya sebagai bagian dari perilakunya. Hukum dari pembiasaan itu melalui enam tahap yaitu: tahapan pertama adalah berpikir, seseorang memikirkan dan mengetahui nilai-nilai yang diberikan, kemudian memperhatikan, dan berkonsentrasi pada nilai tersebut. Kedua Perekaman, setelah menerima nilai-nilai, otak akan merekam. Kemudian otak akan membuka file sejenis dengan pikiran tersebut dan menghubungkan dengan pikiran-pikiran lain yang sejenisnya yang dinilai membawa manfaat bagi dirinya. Ketiga Pengulangan, seseorang memutuskan untuk mengulangi nilai- nilai yang baik itu dengan perasaan yang sama. Keempat Penyimpanan, karena perekaman dilakukan berkali-kali terhadap nilai-nilai yang masuk, maka pikiran menjadi semakin kuat. Kelima Pengulangan, disadari atau tidak, seseorang melakukan pengulangan perilaku nilai-nilai yang tersimpan kuat di dalam akal bawah sadarnya. Keenam Kebiasaan menjadi karakter baik karena pengulangan nilai-nilai yang baik yang berkelanjutan dan tahapan-tahapan di atas yang dilalui, akal manusia meyakini bahwa kebiasaan ini merupakan bagian terpenting dari perilaku.

Rahmat Mulyana menyebutkan pendidikan yang berhubungan dengan kepribadian atau akhlak tidak dapat diajarkan hanya dalam bentuk pengetahuan saja, tetapi perlu adanya pembiasaan dalam prilakunya sehari-hari. Setelah menjadi teladan yang baik, guru harus mendorong siswa untuk selalu berprilaku baik dalam kehidupan sehar-hari. Oleh karena itu selain menilai, guru juga menjadi pengawas terhadap prilaku siswa sehari- hari disekolah, dan disinilah pentingnya dukungan dari semua pihak. Karena didalam metode pembiasaan siswa dilatih untuk mampu membiasakan diri berprilaku baik dimana saja, kapan saja dan dengan siapa saja (Nur Ainiyah, 2013).   

Rukun kedua, membelajarkan pengetahuan tentang nilai-nilai yang baik (moral knowing). Kebiasaan-kebiasaan yang baik yang dilakukan seseorang atau hal- hal yang baik yang belum dilakukan, harus diberik pemahaman dan pengetahuan tentang mana tindakan yang mengandung nilai-nilai yang baik dan yang bermanfaat. Tindakan yang baik tersebut akan berubah menjadi sebuah motivasi intrinsik yang mengakar dalam jati diri seseorang. Sebagaimana mengajarkan mana tindakan yang baik, yang adil dan yang dzalim, yang bernilai dan yang tidak bernilai, pada hakikatnya memberikan sebuah pemahaman yang jernih pada seseorang apa itu kebaikan, keadilan, kejujuran, toleransi, dan sebagainya.

Dalam Islam pun segala tindakan diminta untuk dipertanggung jawabkan apabila yang melakukan itu sudah dewasa, berakal, (berpengetahuan tentang apa yang dilakukan), dalam keadaan sadar, dan ada kebebasan untuk memilih, begitupun sebaliknya segala tindakan yang dilakukan secara bebas dan tidak disadari serta tanpa adanya bimbingan pengetahuan tentangnya. Maka tindakan tersebut dianggap tidak memiliki makna atau dikatakan sebagai tindakan instigatif atau ritual yang lebih dekat pada cara bertindak binatang.

Rukun ketiga: moral feeling dan loving: merasakan dan mencintai yang baik. Lahirnya moral loving berawal dari sebuah mindset (pola pikir). Pola pikir yang positif terhadap nilai-nilai kebaikan akan merasakan manfaat dari berperilaku baik tersebut. Dengan begitu jika sudah merasakan manfaatnya maka akan melahirkan rasa cinta. Jika sudah cinta akan hal baik, maka dirinya akan berkorban untuk melakukan kebaikan itu. Dengan begitu maka seseorang akan merasa berkewajiban untuk melakukan kebaikan dalam keadaan aman dan nyaman.

Rukun keempat: keteladanan (moral modeling) dari lingkungan sekitar. Setiap orang membutuhkan sebuah keteladanan dari lingkungan sekitarnya. kebanyakan manusia lebih banyak belajar mencontoh dari apa yang mereka lihat dan alami. Perangkat belajar manusia lebih efektif secara audio-visual. Fitrah manusia pada dasarnya ingin mencontoh. Salah satu makna dari pendidikan adalah mencontoh atau imitasi.

Dalam  penerapan  di  masyarakat,  menurut  Kupperman  nilai  sebagai patokan  mempengaruhi  manusia  dalam  menentukan  pilihannya  diantara  cara- cara  tindakan  alternatif.  Ia  memberi  penekanan  pada  norma  sebagai  faktor ekstrenal  yang  mempengaruhi  perilaku  manusia.  Sebagai  seorang  sosiolog, Kupperman  memandang  norma  sebagai  salah  satu  bagian  terpenting  dari kehidupan  sosial.  Oleh  karena  itu,  salah  satu  bagian  terpenting  dalam  proses pertimbangan nilai (value judggement) adalah pelibatan nilai-nilai normatif yang berlaku di masyarakat (Ainna Khoiron Nawali, 2018).
Rukun kelima: pertaubatan dari segala dosa dan hal-hal yang tidak bermanfaat sekalipun boleh (tidak berdosa) dengan melaksanakan takhalli, tahalli, dan tajalli. Taubat secara bahasa artinya adalah kembali. Secara istilah yakni kembali kepada jalan yang benar setelah melakukan kesalahan dengan menyesali dosa-dosa dan hal yang tidak bermanfaat dan berjanji untuk tidak melakukannnya lagi serta bertekad berbuat kebajikan di masa mendatang

Dalam taubat, ingatan, pikiran, perasaan, dan hati nurani, secara total digunakan untuk menangkap makna dan nilai yang dilakukan selama ini, menemukan hubungannya dengan Tuhan, dan siap menanggung konsekuensi dari tindakan taubatnya. Dalam taubat dibutuhkan tiga rukun (Ainna Khoiron Nawali, 2018; 292): Rukun takhalli, berati penarikan diri. Rukun tahalli berarti berhias dengan perilaku terpuji, maksudnya adalah membiasakan diri dengan sifat dan sikap serta perbuatan yang baik dan bermanfaat. Rukun tajalli seseorang hatinya terbebas dari tabir yaitu sifat-sifat kemanusiaan yang  tidak benar atau memperoleh cahaya yang selama ini tersembunyi atau fana yaitu cahaya Allah. 

KESIMPULAN 
Karakter adalah sifat bawaan yang diberikan Allah kepada seseorang yang dikembangkan melalui pendidikan yang terukir dan menyatu dalam pikiran, perasaan, keyakinan, dan perilaku seseorang yang membedakakannya dengan yang lain. Setidaknya ada sebelas nilai-nilai utama karakter yang harus ditanamkan yang sumber pusatnya adalah spiritualitas (kerohanian) keagamaan.  Pendidikan indigenous Indonesia mempunyai peran yang sangat strategis dan signifikan dalam pembentukan karakter, dimana pembentukan karakter ini dapat ditempuh melalui lima rukun strategi (a) moral acting, (b) moral knowing, (c) moral feeling adng loving, (d) moral model, (e) tobat dari dosa. 
Keberadaan pesantren sebagai karya pendidikan Indigenous Indonesia merupakan patner bagi institusi pemerintah untuk bersama-sama meningkatkan mutu pendidikan yang ada sebagai dasar bagi pelaksanaan transformasi sosial melalui penyediaan sumber daya manusia yang qualified dan berakhlakul karimah. 
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